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Dragonflies are one of the odonata order insects used as predators and bioindicators. The existence of a 
dragonfly is influenced by various types of habitat. Cabang Panti Research Station is a research station located 
in area of Gunung Palung National Park which has an area of 2,100 ha and has different type of habitat. This 
research is to know types of dragonfly at Cabang Panti Research Station. This research was conducted in four 
habitat types is freshwater swamp, alluvial, lowland sandstone and lowland granite. The catching of samples 
was done by using insect net. Dragonflies found in Cabang Panti Research Station is 787 individuals, two 
suborders, eight families, 10 genera and 15 species. Two suborders found is Zygoptera and Anisoptera, the 
eight families is Aeshnidae, Calopterygidae, Coenagrionidae, Chlorocyphidae, Euphaeidae, Libellulidae, 
Megapodagrionidae, and Platycnemididae. The most commonly species found of dragonflies are Euphaea 
subcostalis (275 individuals or 34.94%), Euphaea impar (160 individuals or 20.33%) and Rhinagrion 
borneense (78 individuals or 9.91%) whereas species found are Amphicnemis gracillis (1 individual or 0.12%) 
and Elattoneura analis (2 individuals or 0.25%). 
 




Capung merupakan salah satu serangga predator 
baik dalam bentuk nimfa maupun imago. Hewan ini 
dalam bentuk nimfa dapat memangsa larva nyamuk 
seperti nyamuk Anopheles, sedangkan dalam bentuk 
imago dapat memangsa berbagai jenis serangga 
hama seperti Leptocorisa acuta (walang sangit) 
(Kalkman, 2008); (Zuliyanti, 2016). Capung juga 
dapat dijadikan sebagai indikator air bersih karena 
capung dewasa tidak akan meletakkan telur-telurnya 
di air tercemar. Air yang tercemar memiliki 
tegangan permukaan yang kecil sehingga 
mengakibatkan telur capung tenggelam (Fitriana, 
2016). Peran capung sebagai predator dan 
bioindikator dapat terwujud jika kondisi lingkungan 
sesuai dengan tempat hidupnya. 
 
Kalimantan Barat mempunyai beragam habitat 
dengan kondisi lingkungan yang memiliki potensi 
terdapatnya berbagai jenis capung salah satunya 
adalah di Taman Nasional Gunung Palung (TNGP). 
Taman Nasional ini merupakan kawasan konservasi 
yang dikelola oleh Balai Taman Nasional Gunung 
Palung yang memiliki luas 90.000 Ha dengan 
beberapa kawasan menarik untuk dikaji salah 
satunya di kawasan Cabang Panti Taman Nasional 
Gunung Palung. Kawasan pusat penelitian ini 
memiliki delapan jenis habitat meliputi rawa 
airtawar, alluvial, rawa gambut, granit dataran 
tinggi, granit dataran rendah, pegunungan, batu 
berpasir dataran rendah dan habitat kerangas yang 
merupakan habitat baru (Knoot, 1999); (Susanto, 
2012). 
 
Keberadaan capung yang ada di Cabang Panti 
TNGP diduga juga dipengaruhi oleh jenis habitat 
yang beragam sehingga kajian mengenai jenis-jenis 
capung di Cabang Panti Taman Nasional Gunung 
Palung penting untuk dilakukan. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui spesies capung 
yang ditemukan di Stasiun Penelitian Cabang Panti 
Taman Nasional Gunung Palung. 
 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai 
Juni 2017. Waktu sampling dilakukan pada pagi hari 
pukul 08.00-12.00 WIB dan sore hari pukul 13.00-
16.00 WIB yang bertempat di Stasiun Cabang Panti, 
Taman Nasional Gunung Palung Kabupaten Kayong 
Utara. Identifikasi sampel dilakukan di Cabang 
Panti Taman Nasional Gunung palung, 






Laboratorium Biologi Jurusan Biologi Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Tanjungpura dan identifikasi lanjutan 
dilakukan di Laboratorium Entomologi Zoologi-
LIPI Cibinong Bogor Jawa Barat. 
 
Deskripsi Lokasi Penelitian 
Cabang Panti Taman Nasional Gunung Palung 
merupakan salah satu kawasan yang terdapat di 
Taman Nasional Gunung Palung. Stasiun Penelitian 
ini memiliki tipe habitat yang unik dan beragam. 
Cabang Panti terletak pada koordinat 1º13'LS-
101º07'BT di Kabupaten Kayong Utara Kalimantan 
Barat. Penentuan lokasi sampling menggunakan 
metode purposive sampling yang ditentukan 
menjadi empat lokasi penelitian. Lokasi penelitian 
diambil berdasarkan adanya keberadaan aliran 
sungai yaitu meliputi lokasi penelitian dengan tipe 
habitat Rawa air tawar, Alluvial, Batu berpasir 




Gambar 1. Peta lokasi penelitian (Triyanto, 2017), Keterangan:       Lokasi Penelitian 
 
 
Pengambilan Sampel  
Penangkapan capung menggunakan metode jelajah 
dengan cara menyusuri aliran sungai menggunakan 
jaring serangga. Waktu pengambilan sampel 
dilaksanakan pada pagi hari pukul 08.00-12.00 WIB 
dan dilanjutkan pada sore hari pukul 14.00-16.00 
WIB selama satu bulan. Pemilihan waktu penelitian 
berdasarkan waktu aktifnya capung beraktivitas. 
Capung yang ditemukan di lokasi akan ditangkap 
menggunakan jaring serangga kemudian bagian 
ujung abdomen capung diisi dengan batang rumput 
hingga thorax agar tidak patah kemudian 
dimasukkan kedalam kertas papilot (kertas minyak 
yang dibentuk segitiga) selanjutnya dimasukkan 
kedalam plastik clip untuk dipreparasi. 
 
Preparasi dan Identifikasi Sampel 
Sampel hasil penangkapan yang ada dikertas papilot 
dibuka dan direntangkan sayapnya kemudian pada 
bagian toraks capung ditusuk menggunakan jarum 
pentul. Sampel kemudian difoto dan dicatat ciri 
morfologinya dengan melihat warna, bentuk tubuh, 
bentuk dan posisi sayap kemudian sampel 
dimasukkan dalam kotak koleksi dilengkapi dengan 
label. Sampel yang telah dipreparasi kemudian akan 
diidentifikasi untuk mengetahui jenisnya. 
Karakteristik untuk identifikasi capung meliputi 
bentuk dan warna mata, bentuk dan warna toraks, 
warna abdomen dan appendages serta bentuk venasi 
sayap (Subramanian, 2005). Identifikasi dilakukan 
menggunakan buku (Orr, A guide to the Dragonflies 
of Peninsular Malaysia and Singapore, 2003) dan 
(Orr, 2005). 
 
Pengukuran Parameter Lingkungan 
Pengukuran parameter lingkungan pada penelitian 
ini meliputi pengukuran suhu udara, kelembaban 
udara dan intensitas cahaya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Capung yang ditemukan di Stasiun Penelitian 
Cabang Panti Taman Nasional Gunung Palung 
Kabupaten Kayong Utara Kalimantan Barat 
sebanyak 787 individu yang terdiri atas dua subordo, 






delapan famili, sepuluh genus dan 15 spesies. Dua 
subordo tersebut adalah Subordo Zygoptera yang 
terdiri atas enam famili meliputi Famili 
Calopterygidae, Coenagrionidae, Chlorocyphidae, 
Euphaeidae, Megapodagrionidae, Platycnemididae 
dan Subordo Anisoptera yang ditemukan yaitu 
Famili Aeshnidae dan Libellulidae. 
 
Tabel 1 Spesies Capung di Stasiun Penelitian Cabang Panti TNGP Kalimantan  Barat 
Famili/Genus/Spesies 
Total individu di empat tipe habitat 
Jumlah 
I II III IV 
Subordo Zygoptera 
A. Calopterygidae 
     
a. Vestalis      
1. Vestalis amoena 8 36 4 0 48 
B. Coenagrionidae      
b. Amphicnemis      
1. Amphicnemis gracillis 0 1 0 0 1 
2. A.  remiger 0 11 0 0 11 
C. Chlorocyphidae      
c. Libellago      
1. Libellago aurantiaca 27 12 0 0 39 
d. Rhinocypha       
2. Rhinocypha cucullata 17 48 0 0 65 
D. Euphaeidae       
e. Dysphaea      
1. Dysphaea dimidiata 0 13 0 0 13 
f. Euphaea      
2. Euphaea impar 54 70 36 0 160 
3. E.  subcostalis 0 0 119 156 275 
E.   Megapodagrionidae      
g. Rhinagrion      
1. Rhinagrion borneense 56 22 0 0 78 
F. Protoneuridae      
h. Elattoneura       
1. Elattoneura analis 2 0 0 0 2 
i. Prodasineura      
2. Prodasineura interrupta 52 0 0 0 52 
Subordo Anisoptera 
G.  Aeshnidae 
     
j. Gynacantha      
1. Gynacantha dohrni 0 9 0 0 9 
k. Heliaeschna       
2. Heliaeschna crassa 0 12 0 0 12 
H. Libellulidae      
l. Orthetrum      
1. Orthetrum chrysis 0 6 0 0 6 
2. O. Sabina 0 2 0 14 16 
Total Individu 216 242 159 170 787 
Total Spesies 7 12 3 2 15 
Total Genus 7 10 2 2 10 
Total Famili 5 7 2 2 8 
Total Subordo 1 2 1 2 2 










Spesies capung yang ditemukan di Stasiun 
Penelitian Cabang Panti Taman Nasional Gunung 
Palung sebanyak 15 spesies yang terdiri atas sebelas 
spesies dari subordo Zygoptera dan empat spesies 
dari subordo Anisoptera. Berdasarkan hasil 
penelitian, Famili Euphaeidae memiliki spesies 
paling banyak diantara famili yang lainnya yaitu 
sebanyak 3 spesies (448 individu), sedangkan famili 
Calopterygidae memiliki jumlah spesies paling 
sedikit yaitu hanya 1 spesies  (48 individu). Genus 
Euphaea memiliki jumlah spesies paling banyak 
yaitu 2 spesies dari 435 individu. Euphaea impar 
adalah spesies yang paling banyak ditemukan (160 
individu di tiga stasiun penelitian) dan spesies yang 
paling sedikit ditemukan yaitu Amphicnemis 
gracillis (1 individu) (Tabel 1)
 
 
Gambar 2  Diagram Persentase Jumlah Capung di Stasiun Penelitian Cabang Panti Taman Nasional Gunung Palung 
(SPCP TNGP). Keterangan: A: Persentase Jumlah Individu Capung di SPCP TNGP; B: Persentase Jumlah 
Spesies Capung di SPCP TNGP 
 
Jumlah individu capung yang paling banyak 
ditemukan terdapat pada stasiun II (Alluvial) 
sebanyak 242 individu (31%), sedangkan individu 
capung yang ditemukan di Stasiun I (Rawa Air 
Tawar) sebanyak 216 individu (27%). Jumlah 
individu capung yang ditemukan di Stasiun IV 
(Granit Dataran Rendah) sebanyak 170 (22%) 
individu dan paling sedikit terdapat di Stasiun III 
(Batu Berpasir Dataran rendah) sebanyak 159 
individu (20%) (Gambar 2A). 
 
Jumlah spesies capung yang ditemukan di Stasiun 
Penelitian Cabang Panti Taman Nasional Gunung 
Palung berjumlah 15 spesies. Jumlah spesies yang 
ditemukan di Stasiun II (Alluvial) sebanyak 12 
spesies (50%), sedangkan di Stasiun I (Rawa Air 
Tawar) terdapat 7 spesies (29%). Stasiun III (Batu 
Berpasir Dataran Rendah) ditemukan sebanyak 3 
spesies capung (13%), sedangkan di stasiun IV 
(Granit Dataran rendah) hanya ditemukan 2 spesies 
(8%) (Gambar 2B). 
 
Pembahasan 
Spesies capung yang ditemukan di Stasiun 
Penelitian Cabang Panti Taman Nasional Gunung 
Palung sebanyak 15 spesies. Jumlah spesies capung 
ini termasuk 2% dari jumlah total spesies capung di 
Indonesia (Patty, 2006) dan sekitar 5,4% dari jumlah 
total spesies capung di Borneo (Orr, 2003). 
Spesies capung yang ditemukan di Taman Nasional 
Gunung Palung temasuk dalam delapan famili yang 
tersebar dibeberapa stasiun penelitian yaitu lima 
famili di tipe habitat Rawa Air Tawar (Tipe habitat  
I), tujuh famili di tipe habitat Alluvial (Tipe habitat 
II), dua famili di tipe habitat Batu Berpasir Dataran 
Rendah (Tipe habitat  III) dan dua famili di tipe 
habitat Granit Dataran Rendah (Tipe habitat IV). 
Famili dengan jumlah spesies terbanyak dimiliki 
oleh Famili Euphaeidae yaitu sebanyak tiga spesies. 
Banyaknya spesies yang ditemukan pada Famili 
Euphaeidae dikarenakan Famili Euphaeidae 
memiliki sebaran yang luas dan jumlah spesies yang 
banyak. Menurut Orr (2005) Famili Euphaeidae 
memiliki jumlah genus dan spesies terbanyak sekitar 
31 spesies yang tersebar di Asia bagian selatan, 
Indo-china atau Cina bagian selatan. Menurut Orr 
(2003) Famili Euphaeidae memiliki lebih dari 60 
spesies yang tersebar di Asia tropis dan 8 spesies 
yang dijumpai di Borneo. Sebaran yang luas dari 
Famili Euphaeidae ini menyebabkan spesies dari 
famili ini banyak ditemukan.  
 
Jumlah spesies yang ditemukan di Taman Nasional 
Gunung Palung pada penelitian ini sama dengan 
jumlah spesies yang ditemukan di Taman Satwa 
Kandi Sawahlunto Sumatera Barat sebanyak 15 
spesies (Hanum et al., 2013) sedangkan Jumlah 































Seblat Jambi sebanyak 22 spesies (Neldawati, 
2011). Famili capung yang ditemukan pada ketiga 
lokasi ini memiliki kesamaan diantaranya famili 
Calopterygidae, Coenagrionidae, Euphaeidae, 
Libellulidae, dan Protoneuridae. Kesamaan famili 
capung yang diperoleh dari ketiga lokasi penelitian 
ini disebabkan karena famili-famili capung tersebut 
tersebar luas di Pulau Sumatera, Kalimantan dan 
Peninsular Malaysia (Orr, 2005). Menurut 
Mongabay (2016), Pulau Sumatera dan Kalimantan 
banyak dijumpai lahan basah, sehingga banyak 
ditemukan spesies capung yang menyebabkan 
banyaknya kesamaan famili capung maupun spesies 
capung dikedua pulau tersebut. 
 
Spesies yang paling banyak ditemukan pada tipe 
habitat II (Alluvial) yaitu Euphaea impar sebanyak 
70 individu dari 242 individu capung yang 
ditemukan (29%). Berdasarkan pengamatan, E. 
impar ditemukan terbang rendah di sekitar sungai 
dengan substrat pasir dan tanah berlumpur  dengan 
ketinggian minimal 5 mdpl dan ketinggian maksimal 
200 mdpl. Menurut Orr(2003), E. impar tersebar di 
perairan dataran tinggi Borneo dengan ketinggian 
kurang dari 500 mdpl. Menurut Orr (2005), spesies 
E. impar hidup di perairan dengan tipe habitat yang 
memiliki perairan bersih, berarus lambat hingga 
sedang, substrat berpasir hingga tanah lumpur dan 
sedikit berbatu. 
 
Berdasarkan pengamatan, E. impar memiliki ciri-
ciri mata yang besar dan tidak menyatu (Zygoptera), 
bagian toraks berwarna biru, abdomen sampai 
appendages berwarna hitam, bagian sayap 
menyempit di bagian dasar dan terdapat corak hitam 
disekitar pterostigma. E impar lebih banyak 
ditemukan terbang rendah maupun hinggap di daun 
di sekitar tepi sungai. Spesies E. impar memiliki ciri 
utama pada jantan maupun betina memiliki corak 
biru pada bagian toraks, terbang di sekitar perairan 
mengalir, spesies ini tersebar luas di Sumatera dan 
Kalimantan(Orr, 2005). 
 
Habitat Rawa air tawar memiliki suhu udara 27ºC 
dan kelembaban udara 97,5%. Spesies yang banyak 
ditemukan di tipe habitat ini adalah Rhinagrion 
borneense dengan jumlah individu 56 dari jumlah 
total 216 individu capung (26%). Berdasarkan 
pengamatan, R. borneense terbang, hinggap di daun 
dan ranting pohon. Menurut Kalkman (2008),  
spesies R. borneense tersebar di Indonesia terutama 
Kalimantan, spesies ini dapat ditemukan di sungai 
dengan air yang berwarna bening dan bersih, 
bersubstrat pasir dan banyak ditemukan daun 
Pandanus. Spesies R. borneense yang ditemukan di 
tipe habitat ini sering hinggap di daun Pandanus 
untuk menunggu mangsa. 
 
Karakteristik morfologi dari spesies R. borneense 
yaitu memiliki mata yang besar, bagian toraks 
berwarna hijau dan hitam, bagian atas toraks dekat 
sayap memiliki pola setengah lingkaran berwarna 
hijau, bagian abdomen berwarna hijau, merah dan 
hitam, bagian ruas abdomen kedelapan sampai 
kesembilan berwarna biru dilengkapi dengan ruas 
segmen kesepuluh hingga appendages berwarna 
hitam. Sayap pada spesies ini sangat tipis dan kecil, 
sayap menyempit pada bagian dasar dan memiliki 
bentuk pterostigma yang memanjang berwarna 
hitam. Menurut Kalkman (2008), ciri utama dari R. 
borneense yang membedakannya dari jenis lain 
dilihat dari abdomen segmen kedelapan dan 
kesembilan yang berwarna biru dan appendages 
yang berwarna hitam. Bentuk corak setengah 
lingkaran berwarna hijau pada toraks juga 
merupakan ciri dari spesies ini selain pada ruas 
segmen dan appendages (Orr, 2003). 
 
Tipe habitat ketiga yaitu tipe habitat Batu berpasir 
dataran rendah yang memiliki substrat berpasir, 
serasah daun, dan di tepi sungai ditemukan batu 
kecil hingga besar. Di tepi habitat Batu berpasir 
terdapat riam yang aliran airnya berarus deras. Suhu 
udara dan kelembaban udara pada habitat Batu 
berpasir dataran rendah yaitu 26,5ºC dan 98,5ºC. 
Spesies yang paling banyak ditemukan di tipe 
habitat ini yaitu spesies Euphaea subcostalis 
sebanyak 119 individu dari jumlah total 159 
individu capung (75%) diketinggian 200-400 mdpl. 
E. subcostalis pada penelitian ini lebih sering 
hinggap di batu-batu besar dan terbang disekitar 
perairan dengan aktivitas menangkap serangga kecil 
dan kopulasi. Menurut Lee (2011), semua genus 
Euphaea termasuk E. subcostalis berada tipe habitat 
yang memiliki banyak batu besar dan berarus deras. 
Menurut Orr (2003), spesies ini meletakkan telurnya 
di perairan berarus deras untuk melindungi telurnya 
dari predator. E. subcostalis memiliki ciri morfologi 
mata besar dan tidak menyatu, bagian toraks hingga 
abdomennya berwarna hitam, bagian sayap atas 
seperti transparan dengan posisi pterostigma diujung 
sayap berwarna hitam dan bagian sayap bawah 
terdapat warna biru atau hijau dan hitam. 
 
Suhu dan kelembaban udara serta intensitas cahaya 
memengaruhi kehidupan beberapa spesies capung 
mulai dari aktivitas terbang, mencari mangsa, dan 
kopulasi. Capung dapat terbang dan mencari mangsa 
menggunakan sayap, sayap capung memiliki venasi-
venasi yang beraturan yang membantu capung 
terbang. Venasi sayap dapat berfungsi dengan baik 






jika faktor lingkungan mendukung. Intensitas 
cahaya yang cukup dapat menggerakkan atau 
memompa otot torak dan sayap capung untuk 
melakukan persiapan terbang. Suhu minimal 
menurut Samways (2008), untuk menggerakkan 
sayap capung yaitu ±20ºC sedangkan kelembaban 
udara minimal untuk aktivitas capung menurut 
Jumar (2000) sekitar ±70%. 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
capung yang ditemukan di Stasiun Penelitian 
Cabang Panti Taman Nasionl Gunung Palung 
Kalimantan Barat sebanyak 787 individu, delapan 
famili, sepuluh genus dan 15 spesies. Spesies yang 
paling banyak ditemukan yaitu Euphaea subcostalis 
(275 individu atau 34,94%), Euphaea impar  (160 
individu atau 20,33%) dan Rhinagrion borneense 
(78 individu atau 9.91%) sedangkan spesies yang 
paling sedikit ditemukan adalah spesies 
Amphicnemis gracillis (1 individu atau 0,12%) dan 
Elattoneura analis (2 individu atau 0,25%). Faktor 
lingkungan yang diukur pada penelitian ini meliputi 
suhu (26-30ºC), kelembaban udara (86-99%) dan 
intensitas cahaya (32183-72250 lux). 
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